BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa:

Pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren Al-Khoirot Putri
Malang memiliki peran penting dalam pembentukan nilai-nilai moderasi
beragama pada santri. Kitab kuning tidak hanya menjadi media transfer
ilmu agama, tetapi juga membentuk karakter santri yang toleran,
seimbang, dan jauh dari ekstrimisme. Melalui kajian ini, santri diajarkan
nilai-nilai toleransi dengan memahami dan menghargai perbedaan
pendapat dalam Islam sebagai kekayaan intelektual, menanamkan sikap
anti-ekstremisme melalui pemahaman agama yang moderat, dan
membantu membentuk karakter moderat yang terbuka, bijak, dan mampu
hidup berdampingan dengan berbagai kalangan. Selain itu, kajian kitab
kuning juga membentuk akhlak mulia dengan menanamkan nilai-nilai
moral seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, dan saling menghormati.
Upaya strategis yang dilakukan antara lain dengan rutinitas pembelajaran
kitab kuning, pembiasaan melalui peraturan pesantren, keteladanan dari
pengasuh dan pengurus, dan penyampaian informasi kekinian yang
relevan dengan nilai-nilai moderasi dalam kitab kuning. Dengan demikian,
pembelajaran kitab kuning efektif dalam membentuk santri yang memiliki
pemahaman keagamaan yang moderat, toleran, dan berakhlak mulia sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam sebagai rahmatan lil 'alamin.

Pengajian kitab kuning di Pesantren Al-Khoirot Malang mengajarkan
nilai-nilai moderasi beragama seperti tawassuth (sikap moderat) untuk
menyeimbangkan kehidupan beragama tanpa berlebih-lebihan, tawazun
yang menekankan keseimbangan antara dunia dan akhirat, tasamuh
(toleransi) untuk menghargai perbedaan pendapat, i'tidal (keadilan) dalam
bersikap tanpa fanatisme dan diskriminasi, ta'awun (tolong-menolong)

untuk membangun kepedulian sosial, dan musawah (kesetaraan) yang
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mengajarkan penghargaan terhadap harkat dan martabat setiap individu.
Nilai-nilai tersebut diajarkan melalui kitab-kitab yang dipelajari di
pesantren Al-khoirot seperti Thya Ulumuddin, Ta'lim Muta'allim, dan
Bidayatul Hidayah, tafsir jalalain, igna', muhadzab dan masih banyak lagi.
Meskipun nilai-nilai tersebut sudah memberikan pemahaman dasar tentang
moderasi beragama, namun efektivitasnya dapat ditingkatkan melalui
diskusi, kajian-kajian kontemporer, dan penerapan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan aplikatif, serta menjadikan pesantren ini mengintegrasikan

metode klasik dan modern secara efektif.

B. Saran
1. Untuk lembaga

a. Perlu meningkatkan kerja sama antara kyai, pengurus ataupun
santri dalam menjalankan program pengimplementasian nilai-nilai
moderasi baik dalam bentuk peraturan, pengajaran, ataupun
tauladan.

b. Memberikan ruang bagi santri untuk menerapkan nilai-nilai
moderasi, seperti dalam kegiatan kemasyarakatan, pelatihan
kepemimpinan, atau program pengabdian di luar pesantren.

C. pesantren perlu menyediakan peraturan tertulis atau poster yang
berisi pesan-pesan penting tentang nilai-nilai moderasi beragama,
seperti tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), tawasuth
(moderat), ta'awun (tolong-menolong), dan musawah (kesetaraan).
Poster ini dapat dipasang di setiap sudut strategis di pesantren,
seperti di ruang kelas, masjid, asrama, dan area publik lainnya, agar
para santri selalu diingatkan akan pentingnya mempraktikkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya media
pengingat ini, santri akan lebih mudah memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai moderasi, serta menjadi bagian dari

pembiasaan positif di lingkungan pesantren.
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2. Bagi Santri

a. Santri diharapkan secara aktif memahami dan mempraktikkan
nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, seperti
tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), tawasuth (moderat),
ta'awun (tolong-menolong), dan musawah (kesetaraan). Hal ini
dapat diwujudkan dengan menghargai pendapat teman dalam
berdiskusi, menjaga keseimbangan antara belajar ilmu agama dan
ilmu umum, serta berkontribusi dalam kegiatan gotong royong dan
tolong menolong sesama mahasiswa.

b. Santri perlu menjadikan nilai moderasi sebagai bagian dari karakter
mereka dengan terus mempraktikkannya di luar pesantren, seperti
ketika berinteraksi dengan keluarga, masyarakat, dan teman-teman
dari latar belakang yang berbeda. Hal ini agar nilai moderasi tidak

hanya menjadi teori, tetapi benar-benar menjadi pedoman hidup.
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